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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Definisi keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang 

merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan. Keperawatan merupakan 

ilmu terapan yang menggunakan keterampilan interpersonal serta menggunakan 

proses keperawatan dalam membantu klien/pasien untuk mencapai tingkat 

kesehatan yang optimal (Rifiani, 2013:3).   

Perawat menurut definisi ICN (International Council of Nursing) tahun 

1965 adalah seseorang yang telah menyelsaikan pendidikan keperawatan yang 

memenuhi syarat serta berwenang di negeri bersangkutan untuk memberikan 

pelayanan keperawatan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kesehatan, 

pencegahan penyakit dan pelayanan penderita sakit. Ilmu keperawatan sudah 

dikenal manusia sejak zaman dahulu kali. Semakin maju peradaban manusia 

semakin maju pula perkembangan ilmu keperawatan.  

Dalam sejarah kawasan Timur Tengah, sebetulnya praktik keperawatan 

dengan pelayanan berkualitas sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad S.A.W. 

Praktik ini dilakukan oleh seorang perawat wanita muslim bernama Siti Rufaidah. 

Dia selalu berusaha memberikan pelayanan terbaiknya bagi yang membutuhkan 

tanpa membedakan kliennya apakah dari golongan bangsawan atau rakyat miskin.  

(http://ners.unair.ac.id/materikuliah/2a.%20sejarah520perkembangan%20kepesko

m.[20 Januari 2015])   

        Perkembangan ilmu keperawatan modern di Eropa (khususnya di Inggris) 

dimulai pada abad 19. Peranan Florence Nightingale pada masa Perang Krimea 

tahun 1853-1856 mengubah  paradigma baru bagi  


